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Motto: 

HIdup di dunia adalah sebuah perjalanan panjang menuju 

keabadian. Selagi mampu untuk menebar kebaikan dan 

kebermanfaatan maka lakukan untuk mendapat ridhaNya.   

 

 

 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Keluargaku tercinta dan seluruh manusia-

manusia baik di hidupku yang sangat kusayangi. 
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Abstrak 

Tiara Anatolia Puspita Kesantunan Berbahasa pada Komentar Akun Gosip 

@lambe_turah di Instagram, Skripsi, PBSI, FKIP UN PGRI Kediri, 2023. 

 

Kata kunci: pragmatik, kesantunan berbahasa, komentar, instagram. 

Sejalan dengan tujuan kajian pragmatik yaitu memahami maksud maupun 

konteks dalam berbahasa lisan maupun tulis, berbahasa semestinya dilakukan 

dengan baik dan benar. Penggunaan bahasa secara baik dan benar belumlah cukup 

karena terdapat nilai rasa yang perlu diperhatikan oleh setiap pengguna bahasa. 

Nilai rasa dalam penggunaan bahasa mampu mempengaruhi keberhasilan dalam 

berkomunikasi. Nilai rasa yang dimaksud adalah kesantunan dalam berbahasa. 

Kesantunan berbahasa bukan sekadar kewajiban namun merupakan kebutuhan 

dalam bertindak tutur. Penggunaan bahasa yang santun dapat meminimalisasi 

konflik karena kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. Namun demikian 

pada kenyataannya pemakaian bahasa Indonesia yang santun masih sedikit dan 

kurang mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

prinsip-prinsip dan ciri-ciri kesantunan berbahasa pada komentar akun gosip 

@lambe_turah di instagram.  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif karena 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci data yang ditemukan berdasarkan 

rumusan masalah penelitian. Data dalam penelitian ini adalah tuturan warganet 

pada komentar akun @lambe_turah di instagram yang dikumpulkan dengan 

teknik observasi dan dokumentasi. Peneliti mengambil data yaitu berupa tuturan 

warganet di kolom komentar pada unggahan akun @lambe_turah di bulan April 

2023. 

Hasil dari penelitian ini yaitu ditemukan sebanyak 51 tuturan yang mematuhi 

prisip-prinsip kesantunan berbahasa yang terdiri dari sembilan maksim 

kebijaksanaan, dua maksim kedermawanan, 10 maksim pujian, enam maksim 

kerendahan hati, 11 maksim kesepakatan, dan 13 maksim kesimpatian.  

Sedangkan pada ciri-ciri kesantunan berbahasa ditemukan sebanyak 32 tuturan 

yang memenuhi ciri-ciri kesantunan berbahasa yang terdiri dari tiga tuturan yang 

menjaga martabat mitra tutur, enam tuturan yang tidak mengatakan hal-hal kurang 

baik terkait mitra tutur, 10 tuturan yang tidak mengungkapkan rasa senang atas 

kemalangan mitra tutur, sembilan tuturan yang tidak menyatakan ketidaksetujuan 

dengan mitra tutur, dan empat tuturan yang tidak memuji atau membanggakan diri 

sendiri kepada mitra tutur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi. 

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi 

dan terlibat satu sama lain. Hal ini menunjukkan pentingnya bahasa dalam 

kehidupan sosial manusia. Bahasa dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan, maksud, atau informasi kepada individu lain. 

Keraf (2004) mendefinisikan bahasa sebagai media komunikasi antaranggota 

masyarakat yang berupa lambang-lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat 

bicara manusia. Namun demikian pada kenyataannya manusia tidak hanya 

menggunakan simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap dalam berinteraksi. 

Manusia menggunakan dua jenis bahasa yakni bahasa verbal dan bahasa 

nonverbal. Bahasa yang digunakan dalam bentuk kata-kata, baik tertulis 

maupun tidak tertulis (lisan) disebut sebagai bahasa verbal. Manusia 

menggunakan bahasa nonverbal dalam bentuk ekspresi, sikap, gerakan tubuh, 

dan perilaku.  

Menurut Pranowo (2021) bahasa merupakan cermin kepribadian 

seseorang. Hal tersebut berarti bahwa kepribadian seseorang dapat diketahui 

dengan bahasa yang digunakan dan baik tidaknya perilaku seseorang dapat 

diketahui dari tata caranya dalam berbahasa. Penilaian kepribadian seseorang 

dengan menggunakan bahasa tentunya berkaitan dengan kebudayaan 

masyarakat karena bahasa dan kebudayaan saling mempengaruhi. Seorang 
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ahli berpendapat bahwa bahasa membentuk perilaku manusia (Pranowo, 

2021). Di masyarakat terdapat fakta yang mendukung hal tersebut. Seseorang 

yang sifat dan wataknya dianggap santun dan halus adalah seseorang yang 

menyampaikan maksud dengan gaya bahasa yang halus. Sedangkan jika 

seseorang berbicara dengan menggunakan kata-kata kasar maka sikap dan 

sifat orang tersebut dianggap kasar dan tidak sopan. 

Berbicara mengenai bahasa yang berkaitan dengan konteks tentu tidak 

terlepas dari kajian pragmatik. Pragmatik merupakan cabang linguistik 

termuda yang kajiannya meliputi tindak tutur bahasa. Dalam Suhartono (2017) 

pakar pragmatik mengemukakan bahwa cakupan pragmatik meliputi topik 

yang termasuk dalam kategori wajib dan tambahan. Lingkup yang diperlukan 

adalah pertimbangan tindak tutur, prinsip percakapan, implikatur, dan deiksis. 

Lingkup tambahan termasuk postulat pragmatis dan performatif. 

Sejalan dengan tujuan kajian pragmatik yaitu memahami maksud 

maupun konteks dalam berbahasa lisan maupun tulis, berbahasa semestinya 

dilakukan dengan baik dan benar. Berbahasa yang baik artinya seseorang 

mampu menggunakan bahasa sesuai dengan situasi dan kondisi tertentu. 

Sedangkan berbahasa yang benar artinya seseorang mampu menggunakan 

bahasa secara tepat sesuai dengan kaidah bahasa. Namun demikian jika dilihat 

dalam kehidupan bermasyarakat, penggunaan bahasa secara baik dan benar 

belumlah cukup karena terdapat nilai rasa yang perlu diperhatikan oleh setiap 

pengguna bahasa. Nilai rasa dalam penggunaan bahasa mampu mempengaruhi 

keberhasilan dalam berkomunikasi. Seringkali dalam berinteraksi ditemukan 

pemakaian bahasa yang baik ragam bahasanya dan benar tata bahasanya 
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namun di dalamnya mengandung nilai rasa yang dapat menyakiti hati 

pembaca atau pendengar. Nilai rasa yang dimaksud adalah kesantunan dalam 

berbahasa. 

Kesantunan berbahasa bukan sekadar kewajiban namun merupakan 

kebutuhan dalam bertindak tutur. Penggunaan bahasa yang santun dapat 

meminimalisasi konflik karena kesalahpahaman antara penutur dan mitra 

tutur. Namun demikian pada kenyataannya pemakaian bahasa Indonesia yang 

santun masih sedikit dan kurang mendapat perhatian. Menurut Pranowo 

(2021) Penggunaan bahasa Indonesia yang santun selama ini hanya dilakukan 

atas dasar adat dan pranata budaya yang berlaku dalam bahasa daerah, namun 

belum mendapat perhatian ahli bahasa untuk mendefinisikan norma-norma 

yang konkret dan belum menjadi bahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya. 

Komunikasi hendaknya dilakukan secara baik, benar, dan santun. Setiap 

tindakan berbicara memakai kaidah kesantunan. Orang yang sedang bercanda 

atau berpidato hendaknya menggunakan bahasa yang sopan (Pranowo 2021). 

Oleh karena itu kesantunan berbahasa sangat penting bagi masyarakat dalam 

berkomunikasi tentang apapun guna menjalin hubungan yang baik antara 

penutur dengan mitra tutur. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

kesalahpahaman dan perasaan tersinggung ketika mitra tutur dan penutur 

berkomunikasi. 

Leech (2014) menyatakan bahwa dalam berbicara hendaknya 

memperhatikan kesopanan karena kesopanan tidak boleh dianggap enteng. 

Oleh karena itu, Leech mengemukakan pengertian kesantunan sebagai 
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pengendali atau pengontrol tuturan untuk mencegah terjadinya hal yang dapat 

menimbulkan konflik akibat kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. 

Prinsip kesantunan Leech terdiri atas enam maksim yaitu maksim 

kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim 

kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Pengertian 

kesantunan yang dikemukakan oleh Leech hendaknya diimplementasikan agar 

tuturan yang bersifat tabu atau emosi yang tidak terkendali dapat dihindari. 

Tentu dalam berkomunikasi penutur harus memperhatikan komponen-

komponen komunikasi tuturannya. 

Dalam komunikasi yang diajarkan bukanlah bentuk-bentuk bahasa 

melainkan penggunaan bentuk-bentuk bahasa. Bahasa digunakan untuk 

mencari informasi atau untuk memberi informasi kepada orang lain. Tentunya 

dalam berkomunikasi masyarakat memanfaatkan media untuk menerima 

informasi, baik media cetak seperti surat kabar dan majalah maupun media 

elektronik seperti televisi dan radio serta media sosial seperti facebook, 

twitter, dan instagram. 

Media sosial merupakan salah satu jenis media elektronik yang 

terhubung dengan internet dan banyak digunakan oleh masyarakat dari segala 

usia, mulai dari anak-anak hingga remaja hingga dewasa untuk membuat dan 

berbagi konten dalam konteks yang beragam (Widiastuti, 2018). Salah satu 

media sosial yang populer saat ini adalah instagram. Instagram menempati 

posisi ke-4 dalam kategori media sosial dengan pengguna terbanyak. We Are 

Social mencatat bahwa jumlah pengguna instagram di dunia diperkirakan 

sebanyak 1,32 miliar per Januari 2023. Dari jumlah tersebut, 89,15 juta 
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pengguna instagram berada di Indonesia 

(https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-ri-terbesar-

keempat-di-dunia-pada-awal-2023). Pengguna instagram di tahun 2023 

didominasi oleh remaja dan dewasa muda umur 18-24 tahun dengan 

presentase 30,8%. Kelompok usia 25-34 tahun menyusul di posisi ke-2 

dengan presentase 30,3% , kelompok usia 35-44 tahun di posisi ke-3 dengan 

presentase 15,7% , kelompok usia 45-54 berada di posisi ke-4 dengan 

presentase 8,4%, dan kelompok usia 55-64 tahun dengan presentase 4,3%. 

(https://data.goodstats.id/statistic/). 

Para pengguna instagram menjadikan aplikasi tersebut sebagai media 

sosial yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan hiburan. Di 

dalamnya termuat berbagai macam informasi yang disajikan dengan tampilan 

visual berupa gambar dan video yang disertai dengan fitur suka, komentar, 

dan berbagi. Salah satu bagian dari instagram yang sangat menarik untuk 

dibahas adalah komentar postingan karena di dalamnya memuat interaksi 

antar pengguna instagram yang tertuang dalam bahasa tulis. Seringkali 

dijumpai pada kolom komentar postingan berupa cacian, makian maupun 

hinaan yang saling dilemparkan oleh warganet instagram terutama di akun 

gosip yang memuat berita-berita hangat seputar kehidupan selebriti atau 

selebgram. Salah satu satu akun gosip yang paling banyak diikuti oleh 

warganet instagram dengan jumlah pengikut mencapai 11,1 juta adalah akun 

@lambe_turah. 

Akun gosip @lambe_turah merupakan salah satu akun anonim populer 

di media sosial yang membahas seputar kehidupan selebriti dan kejadian-

https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-ri-terbesar-keempat-di-dunia-pada-awal-2023
https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-instagram-ri-terbesar-keempat-di-dunia-pada-awal-2023
https://data.goodstats.id/statistic/
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kejadian terkini. Nama akun tersebut berasal dari bahasa Jawa dan digunakan 

untuk mewakili seseorang yang memiliki sifat atau kebiasaan cerewet (banyak 

omong), banyak bicara, nyinyir, suka bergosip, dan mengumbar rahasia orang 

dengan semena-mena. Arti kedua istilah ini jika digabungkan merujuk pada 

orang-orang yang memiliki sifat cerewet. Nama tersebut berasal dari dua kata 

yaitu "lambe" dan "turah". Dalam bahasa Indonesia, "lambe" berarti "bibir" 

yang digunakan untuk berbicara, sedangkan "turah" berarti "sisa". Arti lain 

dari kata “turah” adalah lebih atau kelebihan (kelebihan)/kebanyakan sampai 

tersisa, jadi gabungan dari dua kata ini bisa berarti terlalu banyak bicara 

tentang seseorang hingga informasi yang didapat berlebihan, atau bisa juga 

berarti mulut yang suka berlebihan dalam berbicara. Karena kepopulerannya 

di instagram, admin atau pengelola akun gosip tersebut kerap kali diundang 

menjadi narasumber di beberapa acara televisi. Seseorang yang mengelola 

akun gosip tersebut akrab disapa dengan sebutan Minceu. 

Ketertarikan peneliti untuk mengkaji kesantunan berbahasa pada 

komentar akun gosip @lambe_turah di instagram tersebut didasari oleh 

beberapa alasan. Pertama, instagram memiliki pengguna aktif yang 

didominasi oleh kalangan remaja dewasa serta menjadi media sosial yang 

menduduki posisi ke-4 yang banyak digunakan di dunia. Kedua, pada akun 

@lambe_turah di instagram informasi yang diunggah selalu up to date atau 

terkini dan diulas secara singkat dan jelas. Setiap informasi (postingan) akun 

tersebut selalu ramai tanggapan dari warganet. Oleh karena itu, banyak data 

yang dapat diambil dari tanggapan-tanggapan warganet tersebut. Ketiga, 
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followers atau pengikut akun instagram @lambe_turah berasal dari berbagai 

macam latar belakang sehingga menghasilkan pola tuturan yang beragam. 

Di era digitalisasi ini kesantunan berbahasa menjadi salah satu kajian 

yang penting untuk dibahas. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

penelitian yang dilakukan mengenai kesantunan berbahasa baik di lingkup 

dunia pendidikan maupun media sosial. Penelitian terdahulu yang telah 

mengkaji tentang kesantunan berbahasa salah satunya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Palupi dan Endahati (2019) dengan judul “Kesantunan 

Berbahasa di Media Sosial Daring: Tinjauan Deskriptif Komentar Berita 

Politik di Facebook”. Penelitian Palupi dan Endahati menemukan berbagai 

jenis kesantunan berbahasa dalam unggahan berita dan komentar berita 

politik, antara lain (1) penggunaan kata ganti, (2) penggunaan bentuk tidak 

langsung, (3) penggunaan kata kunci, dan (4) penggunaan dari frase simpatik. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama membahas mengenai kesantunan berbahasa. 

Namun dalam penelitian yang telah dilakukan Palupi dan Endahati hanya 

membahas bentuk kesantunan berbahasa saja. Sedangkan dalam penelitian 

yang akan dilakukan membahas bentuk dan ciri-ciri kesantunan berbahasa 

dengan menggunakan teori dari Leech. Oleh karena itu kesantunan berbahasa 

dalam pragmatik itu penting.  

Penelitian lain terkait kesantunan berbahasa juga dilakukan oleh Yono 

(2021) yang berjudul “Kesantunan Berbahasa Siswa SMP Melalui Media 

Sosial WhatsApp: Kajian Pragmatik”, dengan hasil penelitian 80% siswa SMP 

Negeri 3 Babat berkesantunan positif dan 20% berkesantunan negatif baik 
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terhadap teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua ditinjau dari 

maksim kedermawanan maupun nosi muka. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah topik penelitian mengenai 

kesantunan berbahasa. Adapun perbedaan antara penelitian yang telah 

dilakukan oleh Yono dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

pembahasan penelitian. Penelitian tersebut hanya menggunakan tinjauan 

maksim kedermawanan dan nosi muka sebagai tolak ukur kesantunanan 

berbahasa. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

prinsip kesantunan berbahasa dari Leech dengan pematuhan enam maksim 

sebagai tolak ukur kesantunan berbahasa yaitu maksim kebijaksanaan, 

maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim 

kesepakatan, dan maksim kesimpatian. 

Selain itu, terdapat penelitian lain terkait kesantunan berbahasa yaitu 

penelitian yang telah dilakukan oleh Hartini, Faizah, dan Charlina (2017) 

dengan judul “Kesantunan Berbahasa Dalam Komentar Caption Instagram”. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ketiga peneliti tersebut yaitu 

ditemukannya 101 tuturan yang sesuai dengan prinsip kesantunan dengan 

presentase 100%. Prinsip kesantunan yang disinggung meliputi: (A) 8 tuturan 

atau 7,9% maksim kebijaksanaan; (B) 17 tuturan atau 16,8% maksim 

kedermawanan; (E) 26 tuturan atau 25,8% maksim pemufakatan; dan (F) 21 

tuturan atau 20,8% untuk kesimpatian. Berdasarkan penelitian tersebut 

terdapat persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu topik 

penelitian yang juga membahas mengenai kesantunan berbahasa. Namun, 

dalam penelitian tersebut hasil atau pembahasan penelitian disajikan dengan 
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menggambarkan data kuantitatif. Sementara itu, dalam penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan 

mendeskripsikan hasil temuan berupa bentuk kesantunan berbahasa beserta 

ciri-cirinya. Sebab, penelitian pragmatik itu tidak terlepas dari konteks yang 

melengkapinya.  

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dipaparkan dalam 

latar belakang maka dirumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah prinsip-prinsip kesantunan berbahasa pada komentar akun  

gosip  @lambe_turah di instagram? 

2. Bagaimanakah ciri-ciri kesantunan berbahasa pada komentar akun gosip  

@lambe_turah di instagram? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut terdapat dua tujuan yang ingin 

dicapai peneliti yaitu sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan prinsip-prinsip kesantunan berbahasa pada komentar akun 

gosip @lambe_turah di instagram 

2. Mendeskripsikan ciri-ciri kesantunan berbahasa pada komentar akun gosip  

@lambe_turah di instagram 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan yaitu kegunaan secara teoritis dan 

kegunaan secara praktis. Berikut uraian kedua kegunaan tersebut. 

1. Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi dukunga dalam  upaya 

penelitian bahasa yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan dapat 

diproyeksikan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan, informasi, dan 

pengalaman dalam kajian pragmatik tentang kesantunan berbahasa. 

Secara lebih luas, tulisan ini dapat bermanfaat sebagai sumber 

pengetahuan dan bahan perbandingan dalam upaya menggali dan 

memperkaya khazanah bahasa Indonesia serta sebagai bahan 

referensi untuk membantu pelaksanaan penelitian pragmatik 

khususnya terkait kesantunan berbahasa. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan pembelajaran 

dalam menerapkan teori dan metodologi penelitian khususnya untuk 

penelitian mengenai kesantunan berbahasa bagi mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian. 

c. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat umum yang memiliki  ketertarikan pada 

kajian pragmatik khususnya kesantunan berbahasa dapat menilai 

serta mengaplikasikan pemakaian bahasa yang santun sesuai dengan 

situasi dan kondisi saat melakukan interaksi atau komunikasi. 

d. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Penelitian ini dapat membantu siswa dan guru untuk 
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memahami pentingnya berbahasa santun antar sesama serta dapat 

melatih keterampilan berbahasa, khususnya berbahasa santun di 

lingkup formal.
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